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MOTTO

“Bertahan, bersabar karena pasti ada kemudahan setelah
kesulitan”

(Prisca Agustina Lestari)



ABSTRAK
Nama : Prisca Agustina Lestari
NIM : 1811260036
Prodi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Penggunaan Produk Masker Wajah Berbasis Etnosains
Sebagai Media Ajar Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP Kelas
VIIl Pada Materi Sistem Ekskresi. Tujuan penelitian ini yang
pertama, untuk melihat media ajar masker wajah berbasis
etnosains yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi sistem ekskresi manusia. Kedua, untuk mengetahui
perbedaan signifikan hasil belajar siswa dengan menggunakan
media ajar masker wajah berbasis etnonsains pada materi sistem
ekskresi manusia dengan siswa tanpa menggunakan media
pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Kuasi Eksperimen
(Quasi Experiment). Hasil penelitian yang telah dilakukan di
SMP Negeri 14 Seluma, maka efektivitas penggunaan produk
masker wajah berbasis etnosains sebagai media ajar terhadap
hasil belajar siswa SMP kelas VIII pada materi sistem ekskresi
dengan thitung > ttabel (0,662 > 0,0396) yang berarti hipotesis
kerja (Ha) dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat
perbedaan antara penggunaan media ajar produk masker wajah
berbasis etnosains.

Kata kunci: Efektivitas, Etnosains, Hasil Belajar, Masker
Wajah.
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ABSTRACT
Name - Prisca Agustina Lestari
Student ID Number : 1811260036

Program Study : Natural Science

Effectiveness of using an ethnoscience based face mask
product as a teaching medium on the learning outcomes of eight
class junior high school on the excretory system material. The
purpose of this research is the first , to see the teaching media of
face mask based on ethnoscience which is effective to improve
student learning outcomes on the material of the human excretory
system. Second, to find out the significant difference in students
learning outcomes using ethnonscience based face mask teaching
media in the human excretory system material with students
without using learning media . The type of research used in this
research is quantitative research with the method of Quasi
Experiment (Quasi Experiment). The result of the research
conducted at junior high school 14 Seluma, the effectiveness of
the use of ethnoscience based face mask product as a teaching
media on the learning outcomes students in eight class junior high
school on the excretory system material with tcount > ttable
(0.662 > 0.0396) which means the working hypothesis (Ha) in
This research can be accepted, namely there is a difference
between the use of teaching media for ethnoscience based on face
mask product.

Keywords: Efectiviness, Ethnosciensce, Face Masks, Learning
Outcome.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  Indonesia  dihadapkan  dengan
sejumlah tantangan dan peluang yang tentunya berbeda
dengan zaman-zaman sebelumnya, guna mengantisipasi
dan menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dan
dinamika perubahan yang sedang berlangsung di abad ke-
21 yaitu bangsa Indonesia harus mengasah kemampuan
yang dibutuhkan untuk menghadapi setiap revolusi pada
Pendidikan di abad ke- 21.' Menghadapi era global yang
diperkirakan ketat dengan persaingan di segala bidang
kehidupan, khususnya dunia kerja yang semakin
kompetitif tidak ada alternatif lain selain pendidikan di

setiap jenjang pendidikan guna tercapainya tujuan yang

Endang Komara, ‘Penguatan Pendidikan Karakter Dan
Pembelajaran Abad 21°, Sipatahoenan: South-East Asian Journal For Youth,
Sports & Health Education, 4.1 (2018), 17-26.
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harus didukung dengan pengembangan program dan
kurikulum sekolah.?

Pendidikan merupakan suatu proses
mempersiapkan kualitas manusia dan mengantarkan
manusia dalam menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dapat diimplementasikan dalam sebuah
pembangunan karakter bangsa. Undang-Undang No 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal (1)
berbunyi bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran  agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, Kkecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara”.?

? Rusmin Husain. 2021. Menghadapi Era abad 21 Tantangan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Bone Bolango. Jurnal Obsesi. Vol. 5

(D).
A Machin, ‘Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman
Karakter Dan Konservasi Pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan’, Jurnal

Pendidikan IPA Indonesia, 3.1 (2014), 28-35.



Pemerintah Indonesia terus berupaya
memperbaiki pendidikan yang masih belum ideal untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan salah satunya
dengan penerapan  Kurikulum 2013, pemerintah
mengharapkan Kurikulum 2013 ini mampu menjadi
wadah untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
pendidikan berbasis kompetensi dan karakter.* Kurikulum
2013 merupakan kurikulum yang dikembangkan untuk
menyempurnakan kurikulum  sebelumnya  vyaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 yang
dianggap  belum  mampu  menjawab  tantangan
perkembangan zaman.” Tujuan dari Kurikulum 2013
adalah untuk mengatasi masalah dan tantangan berupa
kompetisi riil yang dibutuhkan oleh dunia Kkerja,

globalisasi ekonomi pasar bebas, membangun kualitas

* A Wahab Jufri and others, ‘Peningkatan Kompetensi Guru IPA Kota
Mataram Dalam Memfasilitasi Penguasaan Keterampilan Abad Ke 21 Siswa
SMP’, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 1.1 (2018), 1-6.

® Berkebutuhan Khusus, ‘Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Digital
Berbasis Andorid Dalam Pembelajaran Ipa Pada Siswa Berkebutuhan Khusus’,
Journal Of Education And Instruction, 4 (2016), 1-23.



manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menjadi

warga negara yang bertanggung jawab.®

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013
dilaksanakan  menggunakan  pendekatan  saintifik.
Pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013 menekankan
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan ilmiah. Adapun pendekatan
saintifik dalam pembelajaran meliputi sebagai berikut:
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan dalam semua
mata pelajaran.” Pelaksanaan dalam pendidikan selalu
menghadapi kendala misalnya dalam hal rendahnya mutu
pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
dapat dilihat dari survei yang dilakukan oleh Trends in

International Mathematics and Science Study (TIMSS),

® Ratnawaty Mamin and rifda nur hikmawati Arif, ‘Efektivitas Media
Pembelajaran Video Tutorial Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada
Matakuliah IPA Sekolah’, Prosiding Seminar Nasional Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Makassar, 2018, 348-52.

7 Ghery Priscylio, ‘Pengembangan Bahan Ajar Fisika Kontekstual
Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Rotasi’, Journal of Teaching and
Learning Physics, 4.1 (2019), 65-73.



pada bidang Sains Indonesia mendapatkan skor 397
dengan memperoleh nomor urut 45 dari 48 negara pada
tahun 2015. Rendahnya hasil belajar sains disebabkan
karena kurang tepatnya penggunaan media pembelajaran
yang dipilih dalam proses pembelajaran, kurikulum yang
padat, dan kurangnya keselarasan siswa itu sendiri, atau
sifat konvensional dimana siswa kurang terlibat dalam

proses pembelajaran secara langsung.®

Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
salah satunya vyaitu melalui penggunaan media
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
seperangkat alat bantu yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar oleh guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa secara efektif dan efisien. Media
pembelajaran juga dapat membantu siswa berkonsentrasi
dan fokus terhadap materi pelajaran. Dalam hal

pemanfaatan media pembelajaran, selain kreativitas

® Euis Ismayati, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan
Model CAIl Sebagai Upaya Memperbaiki Kualitas Pembelajaran Pada Mata
Kuliah Fisika Optik’, Innovation of Vocational Technology Education, 7.1
(2017), 13-28.



pendidik, pertimbangan instruksional juga menjadi salah

satu faktor yang menentukan.’

Penggunaan media pembelajaran berkaitan erat
dengan peningkatan kualitas belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil kognitif pada siswa. Saat ini guru
belum mampu menggunakan media pembelajaran secara
optimal, tanpa  mempertimbangkan kemudahan
penggunaan serta keefektifan dan keefisienan. Media
pembelajaran memiliki manfaat khusus yang dapat
dijadikan pertimbangan sebagai bahan penelitian,
diantaranya: (1) Penyampaian materi dapat diseragamkan,
(2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, (3) Proses
belajar siswa, mahasiswa lebih interaktif, (4) Jumlah
waktu belajar mengajar dapat dikurangi, (5) Proses belajar

dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, (6) Kualitas

® Rizki Wahyuningtyas and Bambang Suteng Sulasmono, ‘Pentingnya
Media Dalam Pembelajaran Guna Meningkatkan Hasil Belajar Di Sekolah
Dasar’, Edukarif': Jurnal Ilmu Pendidikan, 2.1 (2020), 23-27.



belajar siswa dapat ditingkatkan, (7) Peran guru dapat

berubah kearah yang positif dan lebih produktif.'

Media pembelajaran merupakan alat bantu guru
untuk dapat menyampaikan materi dalam proses
pembelajaran dengan cara menarik siswa. Media
pembelajaran mempunyai banyak peran dalam proses
pembelajaran diantaranya adalah menarik perhatian siswa
agar dapat memancing minat belajar siswa dan salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu
pembelajaran berbasis etnosains pada media ajar masker

wajah. ™

Masker wajah adalah jenis kosmetika tradisional
untuk perawatan wajah yaitu melindungi kesehatan kulit

wajah. Bahan-bahan alami masker wajah yang berguna

1% prodi Pendidikan, Tara Rias, and Fakultas Periwisatan, ‘Penelitian
Ini Bertujuan Untuk 1 ) Menganalisis Cara Pembuatan Masker Daun Jambu
Biji Dengan Penambahan Tepung Beras Untuk Perawatan Kulit Wajah
Berjerawat , 2 ) Menganalisis Kandungan Vitamin C Dan Flavonoid Pada
Masker Daun Jambu Biji , 3 ) Menganalisis’, 3.1 (2021), 9-16.

" Meningkatkan Hasil and others, ‘Pengembangan Model
Pembelajaran IPA Terintegrasi Etnosains Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Dan Kemampuan Berpikir Kreatif’, Journal of Innovative Science Education,
6.1 (2017), 116-28.



untuk mengurangi keriput pada wajah. Bahan alami yang
harus mengandung vitamin A, C, E dan zinc sehingga
mampu mengurangi keriput pada wajah. Masker wajah
yaitu berasal dari tepung beras, kunyit dan lemon. Masker
kulit wajah berfungsi meningkatkan taraf kebersihan kulit,
kesehatan kulit, kecantikan kulit, memulihkan dan
merangsang aktivitas sel-sel kulit. Bahan untuk
membentuk masker kulit wajah bermaksud untuk
menyegarkan, mengencangkan kulit, dan sebagai
antioksidan. Pemakaian masker wajah yang teratur juga
dapat membantu mencegah penuaan dini dan mengurangi
munculnya keriput dan garis-garis halus. Masker wajah
alami juga sangat bermanfaat yaitu untuk menggurangi
penggunaan bahan kimia berbahaya yang dapat merusak
kulit wajah.'? Dengan ini penelitian meneliti berupa media

ajar masker wajah berbasis etnosains.

2 Mufattihah; Puspitorini Yuliansari Arita, ‘Proses Pembuatan
Masker Bunga Rosella Dan Tepung Beras Sebagai Pencerahan Kulit Wajah’,
Jurnal Tata Rias, 09.Vol 9, No 2 (2020) (2020), 367—76.



Etnosains selaras dengan tuntutan Kurikulum 2013
bahwa pembelajaran seharusnya berbasis kontekstual
guna membantu  siswa dalam  mengkonstruksi
pengetahuannya  sendiri, hendaknya pembelajaran
dikaitkan dengan pengetahuan budaya yang melekat pada
kehidupan sehari-hari siswa atau yang biasa disebut
etnosains. Etnosains merupakan kegiatan
mentransformasikan antara sains asli masyarakat dengan
sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri atas seluruh
pengetahuan yang menyinggung mengenai fakta
masyarakat. Sains asli masyarakat tercermin dalam
kearifan lokal sebagai suatu pemahaman terhadap alam
dan budaya yang berkembang dikalangan masyarakat.
Pembelajaran berpendekatan etnosains lebih menekankan
tercapainya pemahaman yang terpadu dari pada sekedar

pemahaman mendalam.®

Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan

salah satu guru biologi yang dilakukan di SMPN 14

" Sudi Dul Aji, ‘Etnosains Dalam Membentuk Kemampuan Berpikir
Kritis Dan Kerja IImiah Siswa’, Jurnal Imliah, 1.1 (2017), 7-11.
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Seluma pada tanggal 17 November 2021."* Menyatakan
terdapat kendala saat proses pembelajaran kurang efektif
karena penggunaan media pembelajaran yang ada di
sekolah  tersebut  penggunaan  medianya  belum
dimanfaatkan sebaik mungkin bahkan media seperti buku,
charta, LKS, laboratorium yang ada di sekolah tersebut
cenderung  jarang  digunakan  sehingga  proses
pembelajaran kurang efektif dikarenakan guru hanya
terpaku dengan metode ceramah dan buku paket yang
tebal yang disediakan oleh pihak sekolah yang biasanya
dibeli dari penerbit bukan hasil inovasi dari guru itu
sendiri dan keadaan ini membuat proses pembelajaran
menjadi tidak seimbang, karena cenderung mengabaikan
ranah keterampilan dan afektif sehingga hasil belajar
siswa masih rendah karena banyak siswa yang mengalami
kendala pada proses pembelajaran berlangsung sehingga
nilai siswa masih dibawah rata-rata KKM (70) pada

materi sistem ekskresi pelajaran IPA di SMPN 14 Seluma

' Observasi awal, wawancara pribadi dengan Ibu Yuli Zahrmi, S.Pd.
Rabu 17 November 2021.
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memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran selama satu
minggu. Guru masih cenderung belum optimal dalam
mengoperasikan RPP secara menarik contohnya metode,
media RPP yang digunakan masih belum baik pada saat
proses pembelajaran berlangsung sehingga minat belajar

siswa masih kurang dalam proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berinisiatif
melakukan penelitian tentang bahan ajar berupa masker
wajah berbasis etnosains pada pembelajaran IPA. Maka
Penulis berinisiatif melakukan penelitian media ajar yang
berjudul “Efektivitas Penggunaan Produk Masker
Wajah Berbasis Etnosains Sebagai Media Ajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Materi
Sistem Ekskresi Untuk siswa kelas VIII di SMPN 14

Seluma”.

. Rumusan Masalah
1. Apakah media ajar masker wajah berbasis etnosains
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

sistem ekskresi manusia?
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2. Apakah ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa
dengan menggunakan media ajar masker wajah berbasis
etnosains pada materi sistem ekskresi manusia dengan
siswa tanpa menggunakan media pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat media ajar masker wajah berbasis
etnosains yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia.

2. Untuk mengetahui perbedaan signifikan hasil belajar
siswa dengan menggunakan media ajar masker wajah
berbasis etnosains pada materi sistem ekskresi
manusia dengan siswa tanpa menggunakan media
pembelajaran.

Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber

belajar berupa masker wajah yang menggunakan
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pendekatan etnosains pada materi sistem ekskresi
manusia.

Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan selanjutnya untuk lebih menekan pada
pembelajaran berbasis etnosains serta memberikan
motivasi dan inspirasi untuk mengembangkan media
ajar masker wajah pembelajaran IPA berbasis
etnosains yang dapat digunakan dalam pelaksanaan
mengajar pada materi sistem ekskresi manusia.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menambah pustaka sekolah untuk digunakan sebagai
referensi, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan pengembangan bahan
ajar IPA sesuai dengan kurikulum yang berlaku di

sekolah yang bersangkutan.
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4. Bagi peneliti
Pengalaman secara langsung dalam melakukan
pembelajaran IPA menggunakan media ajar masker
wajah berbasis etnosains untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem ekskresi, dapat
menjadikannya sebagai acuan agar dapat membuat
media pembelajaran yang lebih efektif dan efisien,

serta berkontribusi dalam dunia pendidikan.
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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian efektivitas

Efektivitas berasal dari bahasa inggris
“effectivity” (kata sifat) yang berarti dengan hasil baik,
dengan berhasil, efektif. Sedangkan dalam kamus
kontemporer efektivitas sama dengan keefektivan
yang berarti usaha atau tindakan yang membawa hasil.
Efektivitas merupakan suatu pengukuran dalam arti
tercapaianya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya,
maka efektivitas dapat di definisikan dengan
melakukan pekerjaan yang benar. Efektivitas berarti
berhasil atau tepat guna. Efektivitas adalah taraf
tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.
Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkannya.

Secara umum para ahli sepakat mendefinisikan

efektivitas sebagai tingkat pencapaian sasaran dan

15
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tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas
juga bisa diartikan sebagai pengukuran keberhasilan
dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan.
Oleh karena itu tingkat efektivitas dapat diukur dan
dilihat dari ketercapaian tujuan dari suatu program
tersebut.™
a. Efektivitas pembelajaran
Kata efektif dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (2019) diartikan sebagai  dapat
membawa hasil, berhasil guna, dan adanya akibat.
Suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Menciptakan
kondisi belajar yang efektif penting dilakukan oleh
guru, hal ini mengingat belajar yang efektif dapat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
yang diharapkan  sesuai dengan  tujuan

instruksional yang ingin dicapai. Pembelajaran

% Arikunto Suharsimi, Suhardjono, Supardi. 2011. Penelitian
Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
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yang efektif tidak hanya dilihat dari hasil evaluasi
yang dicapai oleh peserta didik, tetapi juga mampu
memberikan pemahaman yang baik, ketekunan
dalam belajar, kedisiplinan, semangat tinggi serta
rasa senang dan nyaman saat belajar maupun
mempelajari sesuatu.

Efektivitas media pembelajaran sendiri
diartikan suatu bentuk pengukuran terhadap
perubahan-perubahan hasil belajar setelah peserta
didik mendapatkan perlakuan semu berupa
eksperimentasi dari media pembelajaran yang
digunakan. Menyatakan bahwa efektivitas adalah
adanya kesesuaian antara orang yang melakukan
tugas dengan sasaran yang dituju. Bagaimana
suatu organisasi berhasil mendapatkan dan
memanfaatkan sumber daya dalam usaha untuk
mewujudkan  tujuan  operasional.  Sehingga

efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai
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sejauh mana suatu pembelajaran mencapai tujuan
yang direncanakan.®

Berdasarkan  pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai keefektifan suatu media
pembelajaran tergantung dari hasil yang telah
dicapai, artinya media pembelajaran dikatakan
efektif jika hasil belajar yang telah dicapai
menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. Tingkat
keefektifan suatu media dapat dilihat dari tingkat
pemahaman peserta didik melalui hasil belajar
yang telah dicapai. Semakin besar perubahan hasil
belajar yang telah tercapai, maka semakin besar
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan,
semakin  tinggi pula efektivitas  media

pembelajaran yang digunakan.

'® Mulyasa, Enco. 2008. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep,
Strategi dan Implementasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
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2. Masker wajah
1) Pengertian masker wajah

Masker adalah suatu kosmetik untuk
perawatan kulit wajah yang memiliki manfaat
yaitu memberi kelembapan, memperbaiki tekstur
kulit, meremajakan kulit, mengencangkan kulit,
menutrisi kulit, merilekskan otot-otot wajah dan
menyembuhkan jerawat dan bekas jerawat.
Masker wajah tradisional bebas dari bahan kimia
dan bentuk sediaan masker yang terdapat di
pasaran adalah bentuk bubuk/serbuk, pasta, gel,
kertas/kain. Masker bubuk wajah tradisional
umumnya terbuat dari bahan-bahan tradisional,
herbal, buah-buahan dan beberapa sayuran
umumnya digunakan untuk membuat masker
wajah. Bahan alami yang banyak ditemukan serta
dengan harga yang relatif terjangkau dan mudah
dibuat sehingga banyak diminati oleh wanita yang

menginginkan wajah lebih putih, cerah dan
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berseri. Beberapa bahan alami seperti beras yang
diolah menjadi tepung yang dimanfaatkan untuk
menyembuhkan  dan  mencegah  timbulnya
jerawat.*’
2) Manfaat masker wajah bedak dingin

Perawatan kulit wajah seperti bedak dingin
digunakan untuk mendinginkan kulit akibat
paparan sinar matahari, memelihara dan merawat
kehalusan kulit, serta mencerakan kulit wajah agar
tidak kusam. bedak dingin biasanya berbentuk
butiran- butiran kecil yang dihancurkan dengan
campuran air hingga membentuk pasta yang
kemudian  dioleskan pada wajah  seperti
penggunaan masker. Tepung beras merupakan
bahan dasar dari pembuatan bedak dingin, tepung
beras sangat baik untuk melembabkan kulit dan

juga membantu menambah produksi kolagen yang

7 Nabila Hendryana, ‘Kelayakan Masker Tepung Beras Dan Bubuk
Jintan Hitam ( Nigella Sativa L ) Untuk Mencegah Kulit Berjerawat Prodi
Pendidikan Tata Rias Dan Fakultas Pariwisata Universitas Negeri Padang
Prodi Pendidikan Tara Rias Dan Kecantikan , Fakultas Periwisatan Dan Per’,
Tata Rias Dan Kecantikan, 2.2 (2020), 1-11.
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berfungsi untuk meningkatkan elastisitas kulit.

Manfaat dari tepung beras yaitu:

a. untuk mengencangkan kulit

b. memutihkan kulit

c. mengecilkan pori- pori

d. memperbaiki kulit

e. memudarkan bekas jerawat

f. merawat kerusakan akibat sinar matahari

g. sebagai antioksidan untuk melindungi kulit
dari radikal bebas™

3) Kelebihan masker wajah bedak dingin

Kelebihan masker wajah bedak dingin yaitu :

a. untuk menyembuhkan jerawat

b. pendingin wajah

c. melindungi efek buruk wajah dari sinar
matahari

d. menghilangkan noda hitam

'8 Liliana Pratiwi, ‘Pengaruh Proporsi Tepung Rimpang Kencur (
Kaempferia Galanga L ) Dan Tepung Beras Terhadap Sifat Fisik Kosmetik
Bedak Dingin’, E-Journal, 07.3 (2018), 56-65.
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e. mengangkat sel- sel kulit mati
f. membuat kulit wajah menjadi bersih, mulut
dan bercahaya.™
3. Etnosains
Kata ethnoscience (etnosains) berasal dari kata
ethos (bahasa Yunani) yang berarti bangsa, dan
scientia (bahasa Latin) artinya pengetahuan. Oleh
sebab itu, etnosains merupakan pengetahuan yang
dimiliki oleh suatu komunitas budaya. Kemudian ilmu
ini mempelajari atau mengkaji sistem pengetahuan
dan tipe-tipe kognitif budaya tertentu. Penekanan pada
pengetahuan asli dan khas dari suatu komunitas
budaya. Etnosains adalah pengetahuan yang khas
dimiliki oleh suatu bangsa. Tujuan etnosains adalah
melukiskan lingkungan sebagaimana dilihat oleh
masyarakat ~ yang  diteliti  sedangkan  tujuan

pengaplikasian etnosains dalam kegiatan pembelajaran

' D Paradilla, N Hidayah, And D Atmanto, ‘Bedak Dingin Campuran
Tepung Beras Dan Kunyit Sebagai Pengurangan Jerawat Pada Kulit Wajah’,
Jurnal, 3.November (2020), 161-69.
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merupakan kegiatan memadukan antara budaya lokal
dengan pembelajaran guna membantu siswa dalam
mempelajari materi pembelajaran yang sebenarnya
sangat dekat dengan siswa dan dikaji secara ilmiah
(berdasarkan materi yang dipelajari) sehingga proses
belajar lebih optimal. Pembelajaran berpendekatan
etnosains lebih menekankan tercapainya pemahaman
yang terpadu dari pada sekedar pemahaman
mendalam. Siswa belajar untuk menghubungkan
materi yang dipelajari di kelas dengan konteks dalam
kehidupannya serta kaitan antara ilmu pengetahuan
dan teknologi sehingga pembelajaran di sekolah
bukan hanya bersifat informatif tetapi juga bersifat
praktis dan bermanfaat dalam kehidupan. Salah satu
dimensi dalam mempelajari sains adalah pembelajaran
sains dimaksudkan untuk memperoleh suatu hubungan
antara ilmu pengetahuan dengan teknologi dan

masyarakat.”’

20 Ahmad Khoiri and Widha Sunarno, ‘Pendekatan Etnosains Dalam



24

4. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin yang
secara harfiah berarti “tengah” perantara atau
pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan atau informasi dari
pengirim ke penerima pesan. Dan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia media berarti (1) alat; (2) alat
(sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio,
televisi, film, poster dan spanduk; (3) yang terletak di
antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya);
(4) perantara; penghubung. Ada pula yang
menyebutkan bahwa media adalah perantara dari
sumber informasi ke penerima informasi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa media adalah sebuah alat yang
digunakan untuk mengirim informasi dari pengirim ke
penerima informasi.

Media pembelajaran berasal dari dua kata yaitu

media dan pembelajaran. Dalam konteks ini beberapa

Tinjauan Fisafat’, SPEKTRA : Jurnal Kajian Pendidikan Sains, 4.2 (2018),

145.
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ahli memberikan beberapa pendapat. Menurut Gagne
media adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsanya untuk
dapat belajar. tidak terpisahkan dari proses belajar
mengajar demi terciptanya tujuan pendidikan pada
umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada
khususnya. Ada batasan yang dikemukakan para ahli
dalam pemahaman media. Misalnya AECT
(Association for Education Communication and
Technology) memberi batasan mengenai media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan
orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Dari
beberapa pendapat para ahli tersebut diketahui bahwa
media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen
yang dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan

dan pembelajaran di sekolah.?

2L yusufhadi Miarso. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta
: Kencana. (Hal 392).
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a. Fungsi Media dalam Pembelajaran

Secara khusus media pembelajaran memiliki

fungsi dan berperan sebagai berikut :

1)

2)

Menangkap suatu objek atau peristiwa-
peristiwa tertentu Peristiwa-peristiwa
penting atau objek dapat diabadikan dengan
foto, film, atau audio kemudian dapat
disimpan dan digunakan jika dibutuhkan.
Contoh: guru menjelaskan video tentang
pembagian benda menjadi beberapa bagian
pada materi pecahan.

Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek
tertentu  Menjadikan sesuai yang sulit
dipahami anak menjadi lebih nyata yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya pecahan senilai yang dapat

digambarkan melalui sebuah gambar.



3)

4)
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Menambah semangat dan motivasi belajar
siswa

Siswa akan lebih semangat menerima
pelajaran apabila guru membawa sesuatu
yang baru yang menarik perhatian mereka
sehingga siswa akan termotivasi untuk
memperhatikan pelajaran. Sebagai contoh
sebelum membahas tentang berhitung,
terlebih dahulu kita bisa menayangkan video
tentang bahaya orang yang tidak berhitung.
Media pembelajaran memiliki nilai praktis
Media berperan sebagai alat untuk
mempermudah guru menyampaikan materi.
Maka dari itu media bukan keharusan tapi
sebagai pelengkap jika dianggap perlu untuk

mempertinggi kualitas belajar. %

22 Ridwan A Sani. 2014. Inovasi Pembelajaran. Jakarta : PT Bumi

Aksara. (Hal 40).
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b. Jenis-jenis media pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis.

Mulai dari yang tradisional sampai modern. Ada

yang sederhana hingga yang canggih. Seiring

perkembangan teknologi, Seels dan Richey

mengklasifikasikan media pembelajaran ke

dalam empat kelompok, yaitu :

1)

2)

Media hasil teknologi cetak

Teknologi cetak adalah cara untuk
menghasilkan atau menyampaikan materi,
seperti buku dan materi visual statis terutama
melalui proses percetakan mekanis atau
fotografis.

Media hasil teknologi audio-visual

Teknologi  audio-visual  adalah  cara
menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis
dan elektronik untuk menyajikan pesan-

pesan audio-visual.
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3) Media hasil teknologi berbasis computer
Teknologi yang berdasarkan komputer
merupakan cara menghasilkan  materi
menggunakan sumber-sumber yang berbasis
mikroprosesor

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan
komputer
Teknologi gabungan adalah cara untuk
menghasilkan dan menyampaikan materi
yang menggabungkan pemakaian beberapa
bentuk media yang dikendalikan oleh
komputer.?®

Selain itu media pembelajaran juga
mengklasifikasikan ke dalam tujuh kelompok media

yaitu :
a. Media audio visual gerak merupakan media
yang paling lengkap, yaitu Menggunakan

audio visual dan gerak. Contoh; film suara dan

 Azhar Arsyad. 2017. Media Pembelajaran. Jakarta : Rajawali. (Hal
79-93).
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film tv. Media audio visual diam merupakan
media kedua dari segi kelengkapan
kemampuannya karena ia memiliki semua
kemampuan yang ada pada golongan
sebelumnya kecuali  penampilan  gerak.
Contoh: film rangkai suara.

Media audio semi gerak, memiliki kemampuan
menampilkan suara disertai Gerakan secara
linier, jadi tidak dapat menampilkan gerakan
nyata secara utuh. Contoh: tulisan jauh
bersuara. Media visual gerak, memiliki
kemampuan seperti golongan pertama kecuali
penampilan suara. contoh film bisu.

Media visual diam, mempunyai kemampuan
menyampaikan informasi secara Visual tetapi
tidak dapat menampilkan suara ataupun gerak.

Contoh: halaman cetak, foto, slide bisu.
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d. Media audio, media yang hanya memanipulasi
kemampuan suara semata- mata. Contoh:
radio, telepon.

e. Media cetak, merupakan media yang hanya
mampu menampilkan informasi berupa huruf,
angka, dan simbol verbal tertentu. Contoh:
buku, modul, bahan ajar mandiri.*

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep

bahwa media merupakan bagian dari sistem

instruksional secara keseluruhan. Untuk itu,ada

beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam

memilih media, antara lain:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Media  dipilih berdasarkan tujuan
instruksional yang telah ditetapkan yang

secara umum mengacu kepada salah satu

** Azhar Arsyad. 2017. Media Pembelajaran. Jakarta : Rajawali. (Hal
79-93).
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atau gabungan dari dua atau tiga ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang
sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau
generalisasi.

3) Praktis, luwes, dan bertahap sumber daya
lainnya untuk memproduksi tidak perlu
dipaksakan.

4) Guru terampil menggunakannya. Ini
merupakan salah satu kriteria utama. Apapun
media itu, guru harus mampu
menggunakannya dalam proses
pembelajaran.

5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif
untuk kelompok besar belum tentu sama
efektifnya jika digunakan pada kelompok

kecil atau perorangan.

Sedangkan menurut Hanifah Mafazah, ada empat

kriteria pemilihan media yaitu:
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a. Ketersediaan sumber setempat, artinya bila media
yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-
sumber yang ada maka harus dibeli untuk dibuat
sendiri.

b. Ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas untuk
membeli atau memproduksi media pembelajaran.

c. Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan
dan ketahanan media yang digunakan dimana saja
dengan peralatan yang ada disekitarnya dan
kapanpun serta mudah dibawa.?

5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu perubahan perilaku
yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami
aktivitas belajar. Hasil belajar yaitu sebagai suatu
usaha penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran ditunjukkan

dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.

% Hanifatul Mafazah, ‘Pengembangan Media Pembelajaran
Menggunakan Video Explainer Pada Mata Pelajaran Ekonomi’, Jurnal
Pendidikan Dan Ekonomi, 6 (2017), 339-53.
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Dalam proses pendidikan tentunya yang diharapkan
memperoleh hasil yang baik. Hasil yang baik dapat
diperolen melalui belajar dengan sungguh-sungguh.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa vyaitu dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu berasal dari
siswa sendiri sedangkan faktor eksternal yaitu berasal
dari lingkungan, keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat dan proses pembelajaran dapat
berlangsung karena adanya siswa, guru, kurikulum
yang saling berkaitan. Siswa dapat belajar dengan baik
jika sarana dan prasarana untuk belajar memadai,
model pembelajaran guru yang menarik, siswa ikut
aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak
merasa jenuh ketika mengikuti proses pembelajaran di
kelas. Hasil Dbelajar merupakan puncak dari
keberhasilan  belajar  siswa terhadap tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar
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siswa dapat meliputi aspek kognitif yaitu
pengetahuan.®

6. Sistem Ekskresi Kulit Manusia
Kulit merupakan organ yang tersusun dari 3 jaringan

dasar yaitu :

a. Kulit mempunyai berbagai jenis epitel, terutama
epitel berlapis gepeng dengan lapisan tanduk.
Pembuluh darah pada dermisnya dilapisi oleh
endotel. Kelenjar-kelenjar kulit merupakan kelenjar
epitel.

b. Terdapat beberapa jenis jaringan ikat, seperti serat-
serat kolagen dan elastin, dan sel-sel lemak pada
dermis.

c. Jaringan otot dapat ditemukan pada dermis contoh
jaringan otot polos yaitu otot penegak rambut dan
pada dinding pembuluh darah, sedangkan jaringan

otot bercorak terdapat pada otot-otot ekspresi

% Jrdam Idrus and Sri Irawati, ‘Analisis Model Pembelajaran
Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa-Biologi’, Talenta
Conference Series: Science and Technology (ST), 2.2 (2019).
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wajah.”’
1. Struktur kulit

Kulit terdiri atas 2 lapisan utama Yaitu
epidermis dan dermis. Epidermis merupakan
jaringan epitel yang Dberasal dari ektoderm,
sedangkan dermis berupa jaringan ikat agak padat
yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis
terdapat selapis jaringan ikat longgar yaitu
hypodermis, yang pada beberapa tempat terutama
terdiri dari jaringan lemak. Epidermis merupakan
lapisan paling luar kulit dan terdiri atas epitel
berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis
hanya terdiri dari jaringan epitel, tidak mempunyai
pembuluh darah maupun limfa oleh karena itusemua
nutrisi dan oksigen diperoleh dari kapiler pada
lapisan dermis. Stratum basal merupakan lapisan
yang terletak paling dalam dan terdiri atas satu lapis

sel yang tersusun berderet-deret di atas membran

#'7ubaidah, Siti. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia.
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basal dan melekat pada dermis dibawahnya.
Kemudian stratum spinosum yaitu lapisan
terdiri atas beberapa lapis sel yang besar- besar
berbentuk poligonal dengan inti lonjong. Stratum
granulosum yaitu lapisan terdiri atas 2-4 lapis sel
gepeng yang mengandung banyak granula basofilik
yang disebut granula keratohialin. Struktur kulit
lainnya yaitu stratum lusidum lapisan berbentuk 2-3
lapisan sel gepeng yang tembus cahaya, dan agak
eosinofilik. Tak ada inti maupun organel pada sel-
sel lapisan ini. Stratum korneum terdiri atas banyak
lapisan sel-sel mati, pipih dan tidak berinti serta
sitoplasmanya digantikan oleh keratin. Pada lapisan
kulit terdiri dari lapisan epidermis yaitu lapisan
yang terdiri atas stratum papilaris dan stratum
retikularis. Lapisan papila tersusun lebih longgar
ditandai oleh adanya papila dermisyang jumlahnya
bervariasi antar 50-250/mm. stratum Retikularis

yaitu lapisan yang lebih tebal dan dalam berkas
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membentuk serat elastin.
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Gambar 2.1 Struktur Kulit

Struktur kulit lainnya yaitu hipodermis
yaitu lapisan subkutan dibawah retikularis dermis.
Lapisan berupa jaringan ikat longgar dengan serat
kolagen halus terorientasi terutama sejajar dengan
kolagen. Rambut atau batang rambut merupakan
struktur keratin keras yang dihasilkan oleh bangunan
epitel berbentuk kantung yaitu folikel rambut.
Folikel rambut dikelilingi komponen fibrosa dermis,
diantara komponen tersebut dengan epitel folikel
terdapat membran vitrea non-seluler, yang
merupakan membrane basal sangat tebal. Korteks
rambut merupakan bagian terbesar rambut,

mengandung sel-sel paling tipis, mirip sisik, dengan
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ujung bebas ke arah ujung distal, kemudian kelenjar

rambut merupakan kelenjar holokrin yaitu kelenjar

merokrin bergetah encer yaitu banyak mengandung

air dan kelenjar apokrin hanya terdapat pada kulit

daerah tertentu.

1. Fungsi Kulit

Organ pada kulit memiliki fungsi sebagai berikut

e.

Organ penghantar panas

Kulit sebagai indera peraba

Kulit sebagai tempat penyimpanan
Kulit sebagai pelindung

Kulit sebagai pembentukan pigmen®

2. Proses Pembentukan Keringat

Proses pembentukan keringat diawali

pada perubahan suhu tubuh. Perubahan tersebut

diawali dengan suhu tubuh meningkat atau suhu

udara di lingkungan tinggi, kemudian pembuluh-

*Zubaidah, Siti. 2017. llmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia.
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pembuluh darah di kulit akan melebar,
mengakibatkan banyak darah yang mengalir ke
daerah tersebut pada saat mengalir pangkal
kelenjar keringat akan berhubungan dengan
pembuluh darah, maka terjadilah penyerapan air,

garam dan sedikit urea oleh kelenjar keringat.
3. Kelainan Penyakit Kulit

a. Makul : Penyakit yang disebabkan
perubahan warna kulit yang tegas dan datar

tanpa ada cekungan atau benjolan.

b. Urtikaria: Penyakit yang disebabkan karena
sentuhan dengan bahan yang merangsang
seperti sengatan lebah, duri, dan bahan
kimia.

c. Papula : Penyakit berupa benjolan dengan
permukaan tajam, bulat dan datar. Papula
terletak di superficial dan terbentuk dari
proliferasi sel atau eksudasi cairan ke dalam

kulit.
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d. Kista : Penyakit yang disebabkan
benjolan yang tertutup, yang ditemukan
ditempat kulit dan mengandung kulit mati,
ekskresi dan bagian kulit lainnya.?®

Organ-organ dalam tubuh kita tentu tidak akan
bisa berdiri sendiri. Mereka akan saling mengaitkan
fungsi organ yang satu dengan fungsi organ yang
lain agar membentuk satu kesatuan yang utuh dan
bisa melaksanakan fungsinya dengan baik, secara
tidak langsung Allah memberikan contoh kepada
umat manusia bahwa Kkita sebagai umat manusia
juga harus bekerja sama dengan manusia lain
terutama dalam kebaikan karena manusia adalah
makhluk sosial yang tidak bisa berdiri sendiri. Di
balik penciptaan Allah yang begitu sempurna Allah
selalu menyelipkan hal-hal kecil yang bisa dicontoh
manusia lewat bentuk ciptaannya meskipun

terkadang manusia tidak sadar dan kurang peka

*Zubaidah, Siti. 2017. llmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia.
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terhadap itu semua. Melalui penjelasan di atas tadi
tentu akan ada banyak hal yang bisa penulis ambil
kesimpulan salah satu hal yang paling dasar yaitu
rasa syukur kepada Allah SWT yang seharusnya
semakin meningkat karena segala hal yang ada pada
tubuh  manusia menunjukan kekuasaan dan
kebesaran Allah dalam menciptakan makhluknya
terbaik yang Allah ciptakan dengan susunan dan
struktur  tubuh  manusia telah  menunjukan
kekuasaan dan kebesaran Allah. Allah berfirman
dalam ayat Al-Qur*an surat Al-Mulk ayat 1-2 yang

berbunyi :

()

35 sall 308 158 8 o o Sl sy 81 352

Sze  as s /5/’/ TRV BB N A 2 SR 71
;jj}a.xj\ﬁ‘//m}a) WW|E| vgjjvm—!°}:-;")v)*~”

Artinya : “ Maha suci Allah yang di tangannya lah
segala kerajaan, dan dia maha kuasa atas segala
sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya

dia menguji kamu, siapa diantara kamu lebih baik
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amalnya. Dan dia maha perkasa lagi maha

pengampun (QS.Al- Mulk,1-2)*

Dari fakta tersebut, kita bisa mengetahui bahwa
sistem dalam tubuh kita ini telahsedemikian rupa Allah
SWT merancang dengan sangat lengkap. Berhubungan
dengan kulit, ada salah satu ayat dalam Al Qur*an yang
menarik perhatian para ulama dan ilmuan, khususnya
mereka yang memiliki spesialisasi disiplin ilmu
kedokteran kulit. Ayat ini menjelaskan tentang pedihnya
siksa neraka. Allah berfirman dalam Al Qur’an surat

anisa Ayat 56 yang berbunyi :

2, 2

37408 byl Co LB 0 il Gl sl 1088 0T 0

2 LS5 18 06 AT 2 ) 1l s S

Nam

Artinya :“Sesungguhnya orang-orang yang kafir
kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan

mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka

** Al-Qur’ an Terjemah Per-kata. Departemen Agama RI. Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemahan/Penafsir Al-Qur’an (Revisi Terjemah Oleh
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Depertemen Republik Indonesia).
Bandung:Syaamil Internasional.
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hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang
lain, supaya  mereka  merasakan  azab.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (QS.An-Nisa,56) Ayat ini menerangkan
tentang sebuah fakta ilmiah yang mengatakan
bahwa indra perasa atau saraf sensorik berada tepat
dibawah kulit. Seandainya kulit Kkita tidak terbakar,
tetapi apinya itu langsung membakar jaringan otot,
maka kita tidak akan merasa sakit. Karena saraf-
saraf yang dapat merasakan panas ini terdapat persis

di bawah kulit. **
B. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian

ini adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Taufiq N.R, Dewi, A.
Widiyatmoko yang berjudul pengembangan media

pembelajaran ipa terpadu berkarakter peduli lingkungan

3! Syaifuddin, AMK, Anatomi Fisiologi Untuk Mahasiswa
Keperawatan Edisi 3 ,(Jakarta: BukuKedokteran EGC), h. 239
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tema “konservasi” berpendekatan science-edutainment
yang  bertujuan untuk  mengembangkan  media
pembelajaran IPA terpadu berkarakter peduli lingkungan
pada tema konservasi dengan pendekatan science-
edutainment. Metode yang dipakai untuk mencapai tujuan
yaitu melalui penelitian pengembangan (Development
Research) yang diarahkan untuk mengembangkan media
pembelajaran IPA terpadu berkarakter peduli lingkungan
tema konservasi bagi siswa SMP, yang berupa puzzle,
crossword maupun squareword berbasis TIK. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA
terpadu tema konservasi mengalami peningkatan. Secara
keseluruhan peningkatan (gain) hasil belajar sebesar 0,85
yang artinya peningkatannya dengan kriteria tinggi. Rata-
rata total skor indikator karakter peduli lingkungan adalah
93,75 yaitu telah menunjukkan kriteria membudaya (MK)

dikalangan siswa.*

% M. Taufig, N. R. Dewi, and A. Widiyatmoko, ‘Pengembangan
Media Pembelajaran Ipa Terpadu Berkarakter Peduli Lingkungan Tema
“Konservasi” Berpendekatan Science-Edutainment’, Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia, 3.2 (2014), 140-45.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Yunengsih, Mimin
Nurjhani K, Fransisca Sudargo yang berjudul efektivitas
media model pembentukan urin terhadap hasil belajar
siswa pada konsep siswa ekskresi bertujuan untuk
menunjukkan bahwa pada kenyataannya dalam proses
pembelajaran di kelas guru lebih mendominasi dan masih
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa cenderung
pasif, bosan dan pada akhirnya tidak memiliki
ketertarikan terhadap pembelajaran biologi. Untuk
menghindari kegagalan komunikasi, maka guru perlu
menyusun strategi pembelajaran, yang salah satunya
adalah dengan memanfaatkan media. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan empat
macam instrument yaitu lembar observasi, test berupa
prostest-postest, kuesioner dan lembar wawancara.
Adapun siswa yang terlihat dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 72 siswa dari dan kelas yang dijadikan sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen

pembelajarannya menggunakan media model
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pembentukan urin sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional berupa ceramah ditambah

dengan power point.*

3. Penelitian yang dilakukan J. Handhika yang berjudul
efektivitas media pembelajaran IM3 ditinjau dari motivasi
belajar yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
penggunaan medias pembelajaran IM3 berbasis flash dan
media MS. Power point terhadap prestasi belajar IPA
Fisika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
diajar menggunakan media IM3 berbasis flash
memberikan rata-rata prestasi lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diajar menggunakan power point.
Siswa dengan motivasi belajar tinggi menghasilkan rata-
rata prestasi lebih baik dari pada siswa dengan motivasi
belajar rendah, serta terdapat interaksi motivasi belajar
dengan media pembelajaran terhadap prestasi belajar 1PA

Fisika.

* Yuyun Yunengsih, Mimin Nurjhani, and Fransisca Sudargo,
‘Efektivitas Media Model Pembentukan Urin Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Konsep Sistem Ekskresi’, Bioeduscience, 2.2 (2018), 95.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ikha Nur Jannah, Dwi
Prasetiyawati Diyah Hariyanti dan Singgih Adhi Prasetyo
yang Dbertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas
penggunaan multimedia dalam pembelajaran IPA tema 7
sub tema 3 materi kalor di kelas V SDN jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan true experimental
design, dengan bentuk control group pre-test post-test.
Data dalam penelitian diperolen melalui metode tes.
Analisis data menggunakan rumus t-test. Hasil analisis
data hasil belajar IPA tema 7 sub tema 3 materi kalor
menunjukkan penggunaan multimedia sangat efektif hal
ini berdasarkan uji perbedaan rata-rata menunjukkan sig =
p-value 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 lebih
kecil 0,05). Jadi penggunaan multimedia efektif dalam
meningkatkan pembelajaran IPA kelas V SDN Lamper
Tengah 02 Semarang. Dengan kata lain penggunaan
multimedia  dalam  proses  pembelajaran  IPA

mempengaruhi proses pembelajaran siswanya.*

# Jkha Nur Jannah, ‘Efektivitas Penggunaan Multimedia Dalam
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Puti Kusumanti,
Nutrisia Aquariushinta Sayuti, Indarto AS yang bertujuan
untuk mengetahui aktivitas tabir surya kombinasi tepung
beras dan ekstrak sonikasi simplisia lain dalam formula
bedak dingin jawa melalui pengujian nilai Sun Protection
Factor (SPF), nilai persen transmisi eritema (%Te) dan
pigmentasi (%Tp). Simplisia penyusun bedak dingin
dibuat ekstrak dengan metode sonikasi  dan
dikombinasikan dengan tepung beras di dalam larutan
dengan perbandingan 1:1 kemudian dilakukan pengujian
aktivitas tabir surya dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian ini adalah
aktivitas tabir surya formula bedak dingin memiliki nilai
SPF 15,6 dinyatakan dalam kategori proteksi maximal,
nilai persen transmisi eritema 1,2 dinyatakan dalam
kategori proteksi ultra, dan nilai persen transmisi
pigmentasi 9,3 dalam kategori sunblock. Suatu sediaan

tabir surya dinyatakan efektif dalam melindungi kulit bila

Pembelajaran IPA Di SD’, Jurnal lImiah Sekolah Dasar, 4.1 (2020), 54.
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memiliki nilai SPF yang tinggi, sedangkan nilai %Te dan
%Tp efektif melindungi kulit bila nilainya rendah.
Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa formula
bedak dingin jawa efektif dalam melindungi kulit dari
paparan sinar matahari.®
C. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan hasil kajian pustaka dan kerangka
pemikiran di atas maka dirumuskan hipotesis penelitian ini
adalah:

Ho: Tidak efektif penggunaan media ajar masker wajah
berbasis etnonsains sebagai media ajar pada materi
sistem ekskresi manusia kelas V111 di SMPN 14 Seluma.

Ha: Efektif penggunaan media ajar masker wajah berbasis
etnonsains sebagai media ajar pada materi sistem

ekskresi manusia kelas VI di SMPN 14 Seluma.

* Diah Puti Kusumanti, Nutrisia Aquariushinta Sayuti, and Indarto
AS, ‘Aktivitas Tabir Surya Formula Bedak Dingin Jawa’, Indonesian Journal
of Pharmaceutical Science and Technology, 1.1 (2017), 01.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A.Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian
kuantitatif yang menggunakan uji statistik data numerik.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kuasi
Eksperimen (Quasi Experiment), adalah penelitian yang
mendekati percobaan sungguhan dimana peneliti tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan
semua Vvariabel yang relevan kecuali dari beberapa
variabel tersebut.

Pelaksanaan penelitian ini, sampel akan di bagi
menjadi dua yaitu kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan menggunakan media ajar masker wajah
berbasis etnosains dan kelompok kontrol diberikan
perlakuan dengan menggunkaan metode caramah.
Kemudian setelah diberikan perlakuan kedua kelompok
tersebut diberikan tes akhir. Selanjutnya skor tes tersebut

di analisis untuk menguji hipotesis penelitian. Sehingga

51
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dapat diketahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik pada materi yang di teliti antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Desain penelitian
yang digunakan yaitu Control-Group Pretest-Posttest
Design yaitu terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberi pre-tes untuk mengetahui
keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pre-tes yang
baik adalah apabila nilai kelompok eksperimen dan nilai
kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan.

Secara rinci desain Control Group Pretest-Posttest
Design  dengan menggunakan model rancangan
eksperimen ini dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian

Kelas Tes Awal | Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen 01 X1 02

Kontrol 03 X2 04
X1 . Perlakuan dengan media pembelajaran

berbasis etnosains
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X2 . Perlakuan dengan media pembelajaran
berbasis ceramah
Oldan O3  :Tes Awal
02dan 04  : Tes Akhir*®
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII di SMP
Negeri 14 Seluma pada mata pelajaran IPA materi sistem
ekskresi pada manusia. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 1 Maret sampai 16 April 2022.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yakni
tahap persiapan, tahap pelaksanaan serta tahap
pengolahan data dan penyusunan laporan. Penjelasan dari
tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan-kegiatan
permohonan  pembimbing, pengajuan  proposal
penelitian,  penyusunan  materi ~ pembelajaran,

penyusunan media pembelajaran berbasis etnosains,

% Sugiyono. 2001. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabeta.
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validasi materi, penyusunan RPP, serta perizinan
penelitian.

2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pemilihan
sampel dan pengambilan data, meliputi uji coba
instrumen serta pelaksanaan penelitian dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media ajar
masker wajah berbasis etnosains pada materi sistem
ekskresi pada manusia.

3. Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan
Pada tahap ini, dilakukan analisis data hasil penelitian,
penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan hasil
penelitian.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang
diteliti. Jadi populasi adalah keseluruhan objek

penelitian nilai- nilai gejala atau peristiwa sebagai
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yang sumber data yang jumlahnya banyak.*’
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII1 di SMP Negeri 14 Seluma tahun pelajaran
2021/2022. Populasi penelitian merupakan total
keseluruhan jumlah peserta didik kelas VIl di SMP
Negeri 14 Seluma tahun pelajaran 2021/2022 yaitu
163 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi. Pernyataan di
atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah wakil
dari jumlah dan wakil dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi yang sedikit. Pada penelitian
ini pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling.

Teknik simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari anggota populasi yang

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata

3" Sukardi. 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi
Perkasa
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yang ada dalam populasi itu. Melalui teknik ini,
maka setiap kelas yang berada dalam populasi dapat
terjangkau dan memperoleh kesempatan yang sama
sebagai sampel penelitian.*®

Teknik pengambilan sampel penelitian ini
yaitu mengambil dua kelas dari keseluruhan kelas
yang ada, dengan rinciannya sebagai berikut satu
kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi
sebagai kelas kontrol. Telah terpilih kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai

kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi.
Variabel adalah sesuatu yang menjadi sumber obyek

pengamatan dan sebagai faktor yang berperan dalam

% Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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peristiwa yang diteliti. Ada dua variabel dalam penelitian
ini yaitu variabel terikat dan variabel bebas.*°

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.*’

Media ajar masker berbasis etnosains dan metode
ceramah sebagai variabel bebas. Sedangkan variabel
terikatnya yaitu hasil belajar IPA materi sistem ekskresi
pada manusia pada siswa kelas V111 dalam ranah konitif.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Teknik tes
Tes merupakan pengukuran yang objektif dan
standar. Tes banyak digunakan dalam penelitian
tindakan kelas, atau penelitian tindakan yang

berwujudkan meningkatkan kemampuan kognitif

¥ Arikunto, Suharsimi. 2010. Penelitian Kuantitatif Suatu

Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta.
*° Arikunto, Suharsimi. 2016. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
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siswa. Teknik tes digunakan untuk mengambil data
tentang hasil belajar ranah kognitif. Tes berbentuk tes
obyektif yaitu bentuk pilihan ganda (Multiple Choice
Test). Tes pilihan ganda biasanya dengan jumlah 35
butir soal yang disusun berdasarkan Kisi-Kisi
instrumen yang mencakup tingkat pemahaman
kognitif siswa vyaitu C1 (pengetahuan), C2
(pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis). Dengan
taraf kesukaran yaitu mudah, sedang dan sulit.
Pengumpulkan data yang di perlukan adalah
instrumen tes dalam ranah kognitif siswa berupa tes
tertulis disusun oleh peneliti berdasarkan materi
sistem ekskresi pada manusia. Instrumen tes terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada ahli sebelum diuji
cobakan kepada peserta didik, dalam penelitian ini
adalah pembimbing. Instrumen tes di revisi sesuai
dengan koreksi dan saran yang diberikan kemudian di
uji cobakan kepada siswa dengan kelas yang tidak

menjadi sampel dalam penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah soal tes Pre-test (tes awal)
dan Post-test (tes akhir). Tes awal diberikan sebelum
proses pembelajaran berlangsung, ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Tes akhir
diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung, ini
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan penerapan
media ajar masker wajah berbasis etnosains. Tes yang
digunakan sebanyak 35 butir soal. Uji instrumen tes
menggunakan uji validasi, uji reliabilitas, taraf
kesukaran dan daya pembeda. Didapat 35 butir soal
yang siap menjadi instrumen dalam penelitian.**

2. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen yang
artinya barang-barang tertulis. Pelaksanakan metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda- benda
tertulis seperti  buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan harian.

L Ariku nto, Suharsimi. 2016. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta
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Dokumentasi adalah salah satu cara untuk
mengumpulkan data dengan cara melihat secara nyata
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 14 Seluma
dalam pembelajaran IPA menggunakan media ajar
masker wajah berbasis etnosains. Dalam penelitian
ini, dengan menggunakan metode dokumentasi
peneliti mendapatkan:

a. Data nilai tes.

b. Foto-foto kegiatan belajar mengajar.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan uji-t. Uji-t adalah salah satu teknik analisis
data yang digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-rata,
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan antara dua buah data.

Penelitian ini menggunakan 2 sampel sehingga untuk
pengujian hipotesis dilakukan dengan metode independent

sample t test untuk menguji perbedaan hasil belajar antara
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peserta didik yang menggunakan media ajar masker wajah
berbasis etnosains dengan peserta didik yang menggunakan
metode pembelajaran ceramah. Kriteria penetapan dan
penolakan hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan
analisis uji-t. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi

sebelum uji-t dilakukan, antara lain:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi yang
terdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan

untuk uji normalitas adalah rumus Kolmogorv-Smirnov,

yaitu:
KS = 1,36 2112
ni+n2
Keterangan :

KS = harga Kolmogorv-Smirnov yang dicari

nl = jumlah sampel yang diperoleh

n2 = jumlah sample yang diharapkan
Uji normalitas tidak hanya menggunakan rumus

Kolmogorv- Smirnov, tetapi uji normalitas dapat
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menggunakan rumus Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk
adalah sebuah metode atau rumus perhitungan sebaran data
yang dibuat oleh Shapiro dan Wilk. Metode ini adalah
metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan
untuk sampel berjumlah kecil.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah
dalam sebuah model t-test data homogen atau tidak.
Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat
melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila tidak
maka harus ada pembetulan-pembetulan metodologis.

Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah:

Varian tertinggi

Frax =
MaX =y arian terendah

Exz _ {E:{z}
Varian (5 Dz} = N
N-—1

Peneliti menggunakan progam komputer SPSS 16.0
for windows untuk memudahkan perhitungan dalam

penelitian. Taraf signifikasi yang digunakan adalah a =
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0,05. Uji homogenitas menggunakan SPSS 16.0 One Way
Anova dengan kriteria yang digunakan untuk mengambil
kesimpulan apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka
memiliki varian yang homogen. Akan tetapi apabila
Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka varian tidak
homogen.
. Uji-t

Pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS adalah
Independent Sample T Test. Independent Sample T Test
digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua
kelompok. Tes ini juga digunakan untuk menguji
pengaruh  variabel independent terhadap variabel
dependent.

Hipotesisnya dirumuskan dalam bentuk hipotesis
statistik (uji dua pihak). HO : ul = pu2 tidak ada perbedaan
peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Ha : pul # nu2 ada perbedaan
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peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.*?

XX
t — test = ———— _ [m{ 2]
R I
\ dengan
Keterangan:

pl : Rata-rata kemampuan awal hasil belajar IPA materi
sistem ekskresi pada manusia dengan menggunakan
metode pembelajaran ceramah.

u2 : Rata-rata kemampuan awal hasil belajar IPA materi
sistem ekskresi pada manusia menggunakan media
ajar masker wajah berbasis etnosains.

Hipotesis dalam uji t ini membandingakan antara t
hitung dengan t tabel. Apabila terdapat nilai t hitung
positif maka t hitung > t tabel dapat dikatakan ada
perbedaan bermakna. Apabila nilai t hitung negatif, dapat

dikatakan ada perbeadaan bermakna jika t hitung < t tabel.

*? Surapranata, Sumarna. 2004. Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan
Interpretasi Hasil Tes. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
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Kesimpulannya Ho ditolak apabila nilai signifikansi

< 0,05 dan Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak efektif penggunaan media ajar masker wajah
berbasis etnonsains sebagai media ajar pada materi
sistem ekskresi manusia kelas VIII di SMPN 14
Seluma.

Ha: Efektif penggunaan media ajar masker wajah berbasis
etnonsains sebagai media ajar pada materi sistem

ekskresi manusia kelas VIII di SMPN 14 Seluma.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Profil SMP Negeri 14 Seluma
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14
Seluma yang terletak di Desa Karang Anyar
Kecamatan Semidang Alas Maras, Kabupaten Seluma.
Lokasi Sekolah SMP Negeri 14 Seluma dapat
dijangkau dengan menggunakan kendaraan roda dua
maupun roda empat. SMP Negeri 14 Seluma
berbatasan pada sebelah timur berbatasan dengan
kantor polsek karang anyar, sebelah selatan berbatasan
dengan kebun penduduk, sebelah barat berbatasan
dengan rumah penduduk, dan sebelah utara berbatasan
dengan rumah penduduk.
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 14 Seluma
a. Visi
Terwujudnya insan cendikia yang bertaqwa, cinta
tanah air dan bangsa, berprestasi serta berwawasan

lingkungan.
66
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b. Misi

1.

Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman
terhadap ajaran agama yang dianut sehingga
meningkatkan keimanan dan ketagwaan dan
menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
Melaksanakan kegiatan pembiasaan yang
mengandung nilai dan norma religi.
Melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan teknik
inquiry learning, PBL, PJBL.

Meningkatkan prestasi di bidang akademik dan
non akademik dengan mengikuti berbagai
kompetensi di tingkat kabupaten, provinsi dan
nasional.

Menumbuhkan semangat kewirausahaan dan
daya saing kepada seluruh warga sekolah.
Membantu dan mendorong setiap siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan potensi

yang dimiliki.
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7. Menumbuhkan sikap dan karakter yang baik
pada peserta didik.

8. Menumbuhkan kecintaan terhadap budaya
daerah dan nasional.

c. Tujuan

1. Melaksanakan kegiatan pembiasaan yang
mengandung nilai sikap dan karakter yang
baik.

2. Melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik, teknik
inquiry learning, PBL, PJBL/Product Based
Learning dan menerapkan IT dalam
pembelajaran.

3. Mengikut sertakan peserta didik dalam setiap
kompetisi baik akademik maupun non
akademik dari tingkat kecamatan, kabupaten,
provinsi dan nasional.

4. Menumbuhkan semangat kewirausahaan dan

daya saing kepada seluruh warga sekolah.
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Membantu dan mendorong setiap siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

Menanamkan sikap spiritual, sikap sosial yang
baik pada peserta didik sehingga membentuk
insan yang berkarakter baik.

Menanamkan kecintaan terhadap budaya
daerah dan nasional untuk menjaga dan
melestarikan asset budaya nasional.
Menanamkan kebiasaan menjaga kebersihan,
keamanan lingkungan (10K) agar bisa
terwujud sekolah yang kondusif.

Melatih dan membina peserta didik siswa agar
sedini  mungkin  memilikiwawasan  dan
mengenal dunia kewirausahaan.

Menciptakan  kerjasama yang harmonis
diantara para STAKE HOLDER dalam rangka

mengembangkan pendidikan yang berakar
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pada budaya bangsa, perkembangan iptek dan
seni.
Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 14 Seluma
Tahun ajaran 2021/2022 guru SMP Negeri 14
Seluma berjumlah 31 orang, untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Data Guru SMP Negeri 14 Seluma

No Nama Jabatan Keterangan
1 | MAMAN, S.Pd Kepala Kepala
Sekolah Sekolah
2 | Inun Ratna J, S.Pd Guru bidang Wakil
IPS Kepala
Sekolah
3 | Niti herawati, S.Pd Guru seni Guru Tetap
budaya
4 | Husnaini, S.Pd Guru IPA Guru Tetap
5 | Titi Nuhara, S.Pd Guru IPS Guru Tetap
6 | Susti Martina, Guru IPA Guru Tetap
S.Pd
7 | Darna Lela, S.Pd Guru Guru Tetap
B.Inggris
8 | Sumitri, S.Pd Guru Seni Guru Tetap
Budaya
No | Nama Jabatan Keterangan
9 | Bahmanudin, S.Pd Guru Guru Tetap
B.Indonesia
10 | Heri Juniarti, S.Pd Guru IPA Guru Tetap
11 | Holden, S.Pd Guru PKN Guru Tetap
12 | Ten Marpianto, Guru Guru Tetap
S.Pd B.Inggris
13 | Meitususanti, S.Pd Guru Guru Tetap
B.Indonesia
14 | Yuni Anita, S.Pd Guru BK Guru Tetap
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15 | Yuli Zaharmi, Guru IPA Guru Tetap
S.Pd
16 | Mediawati, S.Pd Guru Agama | Guru Tetap
17 | Markoni, S.Pd Guru IPS Guru Tetap
18 | Yuni Kurniawati, Guru Guru Tetap
S.Pd Matematika
19 | Edi Syahputra, Guru Guru Tidak
S.Pd Matematika Tetap
20 | Adi Julianto Eko Guru Guru Tidak
P, S.Pd B.Indonesia Tetap
21 | Eeng Tahadi, S.Pd Guru Guru Tidak
B.Indonesia Tetap
22 | Fitria Damasari, Guru IPA Guru Tidak
S.Pd Tetap
23 | Maryeni Fitriani, Guru B.Ingriss | Guru Tidak
S.Pd Tetap
24 | Wensi Putri Lini, Guru Agama | Guru Tidak
S.Pdi Tetap
25 | Deva Elmi Guru IPA Guru Tidak
Permatas, S.Pd Tetap
26 | Dwi Nova Satria, Guru Guru Tidak
S.Si Matematika Tetap
27 | Yosi Johanes, Guru Guru Tidak
S.Pd Penjaskes Tetap
28 | Sintia Utami Guru Guru Tidak
Partiwi, S.Pd Matematika Tetap
29 | Sensi Paramida, Guru Guru Tidak
S.Pd B.Inggris Tetap
30 | Putra Winda, S.Pd Guru Guru Tidak
Penjaskes Tetap
31 | Vera Pariana, S.Pd Guru IPS Guru Tidak
Tetap
Tabel 4.2 Staff Administrasi
No Nama Jabatan Keterangan
1 | Neti Herawati, Wakil Guru Tetap
S.Pd Kurikulum
2 | Bahmanudin, S.Pd Pembina Staff
Perpustakaan | Administrasi
3 | La’in Kepala Tata Staff
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Usaha Administrasi

4 | Susti Murtina, S.Pd Kepala Staff
Laboratorium | Administrasi

5 | Holden, S.Pd Kesiswaan Staff
Administrasi

6 | Nopti Ketua Staff
Prasarana Administrasi

7 | Ten Marpianto, Humas Staff
S.Pd Administrasi

4. Keadaan Siswa

Berdasarkan observasi jumlah siswa di SMP

Negeri 14 Seluma dapat di lihat dari tabel di bawah ini

Tabel 4.3 Keadaan Siswa SMP Negeri 14 Seluma
Tahun Ajaran 2021/2022

No Kelas Laki- Perempuan | Jumlah
laki
1 Kelas VII 99 82 181
2 Kelas VIII 87 77 164
3 Kelas IX 97 63 160
Jumlah 283 222 505

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 14 Seluma
Keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 14
Seluma dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada
tabel di atas bahwa sekolah ini sudah layak dan sudah
bisa menjadi tempat berlangsungnya proses

pembelajaran dilakukan dengan sarana dan prasarana
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yang sudah memadai sebagai penunjang kegiatan
proses pembelajaran berlangsung.
B. Analisis Data
1. Deskripsi Data

Berdsarkan hasil penelitian yang dilakukan dan
menganalisis hasil nilai pretest dan posttest. Soal
pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa pada
kelas VIII A dan VIII B. Kelas VIII A diberi
perlakukan dengan menggunakan media ajar produk
masker wajah berbasis etnosains dan kelas VIII B
tidak diberikan perlakuan atau menggunakan metode
ceramah. Instrument soal pretest diberikan kepada
siswa sebelum peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan media ajar produk masker wajah
berbasis etnosains dan soal posttest diberikan kepada
siswa di akhir penelitian setelah menggunakan media

ajar produk masker wajah berbasis etnosains.
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Deskripsi Hasil Nilai Pretest Kelas VIII B

Adapun hasil prestest terhadap hasil belajar IPA
yang dilakukan dengan metode ceramah sebagai
berikut :

Tabel 4.4 Hasil Pretest Siswa Kelas VIII B

No Nama Skor
1 Adam Nurmansyah 71
2 Ahmad Zaki Meidayansa 72
3 Azelia Wal Afriani 70
4 Cici Fitriani 72
5 Deca Intan Putri 62
6 Deva Putri Ayu Lestari 73
7 Dinan 63
8 Dozi 64
9 Febi Ami Yanchi 63
No Nama Skor
10 | Feri Yanto 58
11 | Julia 62
12 | Karnika Wulandari 74
13 | Laura Anugera 75
14 | M. Fadli Hidayat 59
15 | M.H. Padel Agustiawansa 67
16 | Meliana 60
17 | Peni Erlita Putri 69
18 | Revaldo 68
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19 | Ricky Apriyansyah 76
20 | Rohlil Bima Ibrohimopic 71
21 | Siti Dewi Julista 74
22 | Tiara Sela 61
23 | Voltami Sari 70
24 | Yona Suci Lestari 60
25 | Yuli 65

Tabel 4.5 Hasil Posttest Siswa Kelas VIII A

No Nama Skor
1 Agel 92
2 Anggun Adeliam 82
3 Ayu Citra Rahmadani 85
4 Bintang Selo Mita 85
5 Chelsea Amita Fitri 82
6 Cristina Aulia Sartika 86
7 Cukma Aldo 86
8 Deni Julianto 81
9 Eliya 80
10 | Elsa Dwi Falentin 85
No Nama Skor
11 | Indita Nurma L 86
12 | Latri Mustika Dewi 84
13 | M. Haris Aldiano 87
14 | Marsya Salsabila 84
15 | Monika Cahayati 83
16 | Parel 84
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17 | Pero Julianto 90
18 | Piktor 85
19 | Putra Andi Fratama Lubis 83
20 | Reki Rekardo 82
21 | Rian Aditia 94
22 | Riski Milatul Azkia 88
23 | Syella Ervina 85
24 | Tiara Endita Noviyanti 87
25 | Volmita Sari 82

(Sumber. Data Nilai Siswa Kelas VI1II B dan Kelas VIII A)

Berdasarkan analisis pretest dan posttest
tersebut untuk mengetahui apakah penelitian
peneliti bisa dianjurkan atau tidak maka dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.

2. Uji coba instrument
Instrument yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data atau mengukur
data secara valid. Instrument dapat dikatakan valid
apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Instrument teknik tes ini

dilakukan beberapa pengujian antara lain :



a. Validitas

Validitas
menunjukkan
Validasi suatu instrument berhubungan dengan
tingkat akurasi dari suatu alat ukur. Uji validitas
dilakukan untuk membandingkan hasil rxy dengan
rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan terlebih

dahulu menetapkan degrees of freedom atau

adalah  suatu

tingkat

derajat kebebasan yaitu dk = n-2.

ukuran

kevalidan

instrument.

Tabel 4.6 Data Uji Validitas

NO | Rhitng | Reabel Nilali Keterangan
signifikansi

1 | 0,413 | 0,396 0,40 valid
2 | 0,413 | 0,396 0,40 Valid
3 | 0,397 | 0,396 0,049 Valid
4 | 0470 | 0,396 0,018 Valid
5 0,52 | 0,396 0,023 Valid
6 | 0,430 | 0,396 0,032 Valid
7 | 0,435 | 0,396 0,030 Valid
8 | 0,531 | 0,396 0,006 Valid
9 | 0,525 | 0,396 0,007 Valid
10 1 0,396 0 Valid

yang
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Kategori validitas diketahui bahwa
bahwa jika rhitung > rtabel maka akan
dikatakan valid dan jika rhitung < rtabel maka
dikatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil analisis terhadap soal
yang dikatakan valid, kemudian dilakukan uji
reliabilitas dengan statistika menggunakan
SPSS 16.0 for windows maka diperoleh hasil
reliabilitas seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

831 10

Berdasarkan hasil uji  reliabilitas
diketahui bahwa rxy > rype yaitu 0,831 >

0,396 maka dapat dinyatakan reliable.
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3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji-t. Ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji-t

dilakukan, antara lain :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen atau
keduanya berdistribusi normal. Dalam hal ini
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Keriteria
pengujian ini adalah jika nilai pada Asymp. Sig (2-
tailed) menunjukkan signifikan (sig) lebih besar
dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika
nilai signifikan (sig) kurang dari 0,05 maka data

tidak berdistribusi normal.



Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

80

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas |Statistic] Df | Sig. | Statistic| df | Sig.
Hasil = Pretest |05 | o5 | 200" 936 | 25| 119
belajar ekskperimen
Posttest | 155 | 25 |.123| 924 | 25| 064
ekskperimen
Pretest | 133 | 25 |200"| 936 | 25| .119
control
Posttest | 1o5 | 25 |.123| 924 | 25| 064
control

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui
nilai signifkansi 0.200 lebih besar dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai berdistribusi

normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan sebagai

syarat dalam anlisis independen sampel t-test dan
anova. Untuk mengetahui homogen atau tidaknya
didapat jika nilai sig > 0.05 maka dikatakan
terdistribusi homogen sedangkan jika nilai sig <
0,05 maka dikatakan tidak

dapat bahwa
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terdistribusi homogen. Berikut adalah hasil uji
homogenitas dengan menggunakan perhitungan

bebantukan SPSS 16.0 :

Tabel 4.9 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic | dfl | df2 | Sig.
Hasil Based on Mean .000 1| 48] 1.000
Belajar Based on Median .000 1| 48] 1.000
EIi;;\jsues(ile(zjndl]\c/ledlan and with 000 1 48.08 1.000l
Based on trimmed mean .000 1| 48] 1.000]

Berdasarkan  tabel uji  homogenitas
diketahui nilai signifikasi 1,000 lebih besar dari
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi
data adalah homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesi telah diuraikan pada teori serta
kerangka berpikir dalam penelitian. Hipotesisnya
dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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Ho: Tidak efektif penggunaan media ajar masker
wajah berbasis etnonsains sebagai media
ajar pada materi sistem ekskresi manusia
kelas VIII di SMPN 14 Seluma.

Ha: Efektif penggunaan media ajar masker wajah
berbasis etnonsains sebagai media ajar pada
materi sistem ekskresi manusia kelas VIII di
SMPN 14 Seluma.

Kesimpulannya Ho ditolak apabila signifikansi <

0,05 dan Ha diterima apabila nilai signifikansi >

0,05. Perhitungan dilakukan dengan

memanfaatkan program SPSS 16.0 sebagai

berikut.
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Tabel 4.10 Hasil Uji-t
Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Sig.(2-| Mean | std. Error | Difference

F Sig. T Df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Hasil  Equal
Jbelajar variances 14.933| .000] 13.775 48 .000 17.960 1.304] 15.338] 20.582
assumed
Equal
variances 13.775| 38.859 .000 17.960 1.304] 15.322] 20.598
not assumed I

Berdasarkan signifikansi 5% yaitu 0,396.
Dengan demikian thiung > taber (0,396 > 0,662)
yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian
ini diterima yaitu hasil belajar IPA siswa kelas
VIII yang diajarkan dengan menggunakan media
ajar produk masker wajah berbasis etnosains lebih
baik dari pada siswa tidak menggunakan media
ajar produk masker wajah berbasis etnosains di
SMP Negeri 14 Seluma, sedangkan Ho ditolak,
hasil belajar IPA berbasis ceramah tidak lebih baik

dari pada siswa yang diajarkan dengan
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menggunakan media ajar produk masker wajah
berbasis etnosains di SMP Negeri 14 Seluma.

1. Media ajar masker wajah berbasis etnosains dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem
ekskresi manusia

Yaitu suatu upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penggunaan media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar dalam menyampaikan materi kepada siswa
secara efektif, efisien dan media pembelajaran juga
dapat membantu siswa dalam berkonsentrasi dan
fokus terhadap materi pembelajaran. Materi yang
disampaikan juga dikaitakan dengan pengetahuan
budaya yang melekat pada kehidupan sehari-hari dan
materi yang disampaikan juga berdasarkan fakta
kearifan lokal sebagai suatu pemahaman terhadap
alam dan budaya yang berkembang dikalangan

masyaraka.
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Gambar 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas V111
B dan VIII A

Berdasarkan gambar hasil belajar pretest dan
posttest diketahui hasil belajar siswa pada materi
sistem ekskresi dengan menggunakan media ajar
produk masker wajah dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Sedangkan hasil belajar siswa pada
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materi sistem ekskresi tanpa menggunakan media ajar

masih rendah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori
yang dijelaskan oleh ahli bahwa hasil belajar berkaitan
dengan sumber belajar yaitu segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan kepada siswa dalam
memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan dan
keterampilan dalam proses belajar mengajar.** Sumber
belajar yang dimanfaatkan guna kepentingan proses
belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak
langsung.** Penggunaan produk masker wajah
berbasis etnosains sebagai media belajar juga dapat
dijadikan sebagai sumber belajar dengan menekankan
pengetahuan asli dan khas dari suatu budaya.

Etnosains yaitu suatu kegiatan yang memadukan

* Sri Khanifah and others, ‘Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Unnes
Journal of Biology EducationJ.Biol.Educ. Unnes Journal of Biology
Education, 1.11 (2012), 66—73

“Dhestha Hazilla Aliputri, ‘Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Kartu Bergambar Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Bidang Pendidikan Dasar, 2.1A
(2018), 70-77.
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antara budaya lokal dengan pembelajaran guna
membantu  siswa dalam  mempelajari  materi
pembelajaran yang sebenarnya dengan siswa dan
dikaji secara ilmiah sehingga proses belajar lebih

optimal.*®

Sehingga dengan adanya media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan
siswa yang lebih memiliki motivasi dan semagat
belajar yang tinggi dengan media yang digunakan

guru pada saat proses pembelajaran belangsung.*®

Hasil belajar merupakan suatu perubahan
tingkah laku siswa yang terjadi berdasarkan

pengalaman belajar serta kemampuan siswa dalam

* Niken Purnama Sari, Suhirman Suhirman, and Ahmad Walid,
‘Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi Interaksi
Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya Untuk Menanamkan Jiwa Konservasi
Siswa Kelas VII SMP’, Bio-Edu: Jurnal Pendidikan Biologi, 5.2 (2020), 63—
74.

* Malfia Arip and Hijrawatil Aswat, ‘Media Pop Up Book Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Sekolah
Dasar’, Edukatif : Jurnal limu Pendidikan, 3.1 (2021), 261-68.
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memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman

belajar dalam suatu kompetensi dasar.*’

Hasil belajar juga berfungsi sebagai petunjuk
tentang perubahan perilaku yang akan dicapai oleh
siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang
dilakukan. Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan,

keterampilan maupun sikap.*®

2. Perbedaan signifikan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media ajar masker wajah berbasis
etnosains pada materi siswa ekskresi manusia dengan

siswa tanpa menggunakan media pembelajaran

*" Tamariska Febri Kristiana and Elvira Hoesein Radia, ‘Meta
Analisis Penerapan Model Problem Based Learning Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 5.2 (2021), 818-26.

* Ary Yanuarti and A. Sobandi, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching’, Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1.1 (2016), 11.
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Gambar 4.2 Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A dan
VIII B

Berdasarkan gambar hasil belajar siswa
diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan yaitu
terhadap hasil belajar siswa menggunakan media ajar
masker wajah berbasis etnosains sehingga dengan
adanya media yang digunakan oleh guru dapat
meningkatkan konsentrasi dan fokus siswa terhadap
materi yang disampaikan oleh seorang guru pada
proses pembelajaran berlangsung sedangkan hasil
belajar siswa tanpa menggunakan media pembelajaran
masih rendah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori

yang dijelaskan oleh ahli bahwa terjadi perbedaan
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signifikan yang terjadi pada siswa yang menggunakan
media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Media pembelajaran merupakan salah
satu dampak dari perkembangan teknologi, media
pembelajaran dianggap penting penting karena dengan
adanya media dapat menyampaikan materi menjadi
lebih jelas karena siswa akan lebih mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru.*

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran
yang penting sebagai bekal ilmu dengan mengkaitkan
peristiwa-peristiwa tentang alam dituangkan dalam
pembelajaran untuk memperoleh pemahaman tentang
alam, kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah.®® Dengan media pembelajaran juga dapat
mengajak siswa untuk memahami pembelajaran

dengan memusatkan perhatian siswa, siswa lebih

* Euis Ismayati, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan
Model CAIl Sebagai Upaya Memperbaiki Kualitas Pembelajaran Pada Mata
Kuliah Fisika Optik’ ,Innovation Of Vocation Technology Education, 7.1
(2017), 23-27.

*® Malfi Arip and Hijrawatil Aswat, ‘Media Pop Book Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar’ , Edukatif :
Jurnal limu Pendidikan, 3.1 (2021), 216-68.
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mudah memahami materi, mengilustrasikan fakta dan
informasi untuk dapat membantu hasil belajar siswa
menjadi lebih maksimal. Sehingga dengan media
dapat mengatasi permasalahan dalam permasalahan
dalam proses pembelajaran berlangsung.>* Produk
masker wajah berbasis etnosains yaitu pembelajaran
yang seharusnya berbasis kontekstual guna membantu
siswa dalam mengontruksi pengetahuannya sendiri.
Pembelajaran dengan mengkaitkan pengetahuan
budaya yang melekat pada kehidupan sehari-hari.>
Etnosains  yaitu  suatu  kegiatan  yang
mentransformasikan antara sains asli masyarakat
dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri
atas seluruh pengetahuan yang menyinggug mengenai
fakta masyarakat. sains asli masyrakat yaitu

mencerminkan kearifan lokal sebagai pemahaman

*'Ary Yanuarti and A. Sobandi, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching’, Jurnal
Pendidikan Menajemen Perkantoran, 1.1 (2016), 11E.

*2 D Paradilla, N Hidayah, and D Atmanto, ‘Bedak Dingin Campuran
Tepung Beras Dan Kunyit Sebagai Pengurangan Jerawat Pada Kulit Wajah’
,Jurnal, 3 November (2020), 161-69.
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terhadap alam dan budaya yang berkembang
dikalangan masyarakat.”® Sehingga dengan adanya
media dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
siswa memiliki motivasi dan semangat yang tinggi
dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh guru
di dalam kelas dengan cara guru melibatkan siswa
secara keatif dalam proses pembelajaran untuk
mengembangakan kemampuan berpikir sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa.>
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa dengan adanya media ajar produk
masker wajah berbasis etnosains dalam kegiatan
pembelajaran sangat membantu meningkatkan hasil
belajar IPA Kelas VIII A dan B, seperti yang telah
penulis implementasikan dalam kegiatan penelitian

dengan menggunakan media ajar masker wajah

%% Ahmad Khoiri and Widha Sunarno, ‘Pendekatan Etnosains Dalam
Tinjauan Filsafat’ ,Spekta : Jurnal Kajian Pendidikan Sains, 4.2 (2018), 145.

 Ary Yanuarti and A. Sobandi, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching’, Jurnal
Pendidikan Menajemen Perkantoran, 1.1 (2016), 11E.
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berbasis etnosains dapat dengan mudah di pahami

oleh peserta didik. Sehingga dengan adanya media

ajar masker wajah berbasis etnosains tersebut sangat

membantu siswa untuk merespon dan cepat

memahami materi dengan baik.

C. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan media ajar produk
masker wajah berbasis etnosains yang telah diterapkan
pada pembelajaran IPA pada saat penelitian di kelas VI1II
di SMP Negeri 14 Seluma, berdasarkan kondisi tersebut
maka penelitian ini  menggunakan jenis penelitian
kuantitatif metode Quasi Experiment, dengan melihat
hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa antara variabel bebas media ajar masker wajah
berbasis etnosains sedangkan variabel terikat yaitu hasil
belajar IPA materi sistem ekskresi pada manusia pada
siswa kelas VIII dalam ranah kontitif. Hasil penelitian
yang telah dilakukan di SMP Negeri 14 Seluma, maka

efektivitas penggunaan produk masker wajah berbasis
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etnosains sebagai media ajar terhadap hasil belajar siswa
SMP kelas VIII pada materi sistem ekskresi dengan thiwng
> tapel (0,662 > 0,0396) yang berarti hipotesis kerja (Ha)
dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat
perbedaan antara penggunaan media ajar produk masker

wajah berbasis etnosains.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan

pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Efektivitas penggunaan produk masker wajah berbasis
etnosains sebagai media ajar terhadap hasil belajar
siswa SMP kelas VIII pada materi sistem ekskresi

“t”

dengan dibuktikan dari hasil pengujian uji “t” diperoleh
thitung = 0,662 sedangkan ttabel df 25 pada taraf
signifikan 5% yaitu 0,396. Dengan demikian thitung >
ttabel (0,662 > 0,0396) yang berarti hipotesis kerja
(Ha) dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat
perbedaan antara penggunaan media ajar produk
masker wajah berbasis etnosains dengan tanpa
menggunakan media ajar produk masker wajah
berbasis etnosains atau metode ceramah terhadap hasil
belajar.

2. Perbedaan antara penggunaan media ajar produk

masker wajah berbasis etnosains dengan tanpa
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menggunakan media ajar produk masker wajah
berbasis etnosains atau metode ceramah terhadap hasil
belajar kelas VIII A di SMP N 14 Seluma. Hal ini
terbukti penggunaan produk masker wajah sebagai
media ajar telah meningkatkan hasil belajar siswa dan
siswa juga lebih bersemangat mengikuti pembelajaran.
Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA
posttest kelas VIII A lebih tinggi dibandingkan kelas
VIII B yaitu posttest 85,12 > pretest 67,16.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis
memberi saran sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik hendaknya selalu memperhatikan
pembelajaran yang disampaikan guru dengan seksama
dan mengembangkan kreativitas serta meningkatkan
motivasi belajar agar hasil belajar yang dicapai lebih
baik.

2. Bagi seorang guru hendaknya melakukan perbaikan-

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran
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dengan menggunakan media. Media ajar produk
masker wajah berbasis etnosains diharapkan dapat
digunakan sebagai media alternative bagi guru supaya
siswa lebih aktif, inovatif efektif, kreatif dan
menyenangkan. Sehingga siswa dapat mengetahui
konsep dari apa yang dipelajari.

. Bagi sekolah hendaknya pembelajaran dengan
menggunakan produk masker wajah berbasis
etnosains materi sistem ekskresi dengan persiapan
yang matang dan menyiapkan sarana pendukung
seperti alat dan bahan yang diperlukan dalam
pembelajaran sehingga dapat berjalan lancar sesuai
dengan rencana.

. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan
menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang
dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih

baik.
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DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN

(Suasana Pengerjaan Soal Pretest di Kelas VIII B)




(Suasana Pengerjaan Soal Pretest di Kelas VIII B)



Hasil Uji Validitas

Correlations

S1 | s2| s3 |s4|s5|s6]s7] s8] s9]s.10
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tailed
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On Kk * *
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Corre

lation

Sig.

@ 1 926 | 018 | 031 | 010 | 453 585 | .494 | 169 | .032

tailed

)

N 25 25 25 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25 | 25




S.7  Pears
N | 692 | 065 | 014 |.724™|. 757" 115 | 1 |[.8117| 388 | .435"
Corre
lation
Sig.
(.2' .000 | .759 | .946 | .000 | .000 | .585 .000 | .055 | .030
tailed
)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S.8  Pears
on sk s ok ok sk
Corre .558 .090 | .116 |.668 "|.610 | .143 |.811 1 .373 |.531
lation
Sig.
(2- .004 | .667 | .582 | .000 | .001 | .494 | .000 .066 | .006
tailed
)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S.9 Pears
como| ~016 | 118 | 220 | 018 | .129 | 284 | 388 [ 373 | 1 |525”
orre
lation
Sig.
(2- 939 [ 575 .290 | .934 | .540 | .169 | .055 | .066 .007
tailed
)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
S.10  Pears
ON | 413" | 413" | 397" | 470" | 452" | 430" | 435" | 531 [ 525™| 1
Corre
lation
Sig.
ta(izle-zd .040 | .040 | .049 | .018 | .023 | .032 | .030 | .006 | .007
)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).
Hasil Uji Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Metode Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil belajar Metode berbasis etnhosains 155 25 123 924 25 064




.119|

Metode berbasis ceramah | -133| 25| -200*| -936| 25|
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .000 1 48 1.000
Based on Median .000 1 48 1.000
Based on Median and with
adjusted df .000 1 48.000 1.000
Based on trimmed mean .000 1 48 1.000
Hasil Uji-t
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. stg. | Confidence
tailed | Differ | Differ | Difference
F [Sig.| T Df ) | ence | ence [Lower| Upper
Hasil Equal
belajar  variances |14.933(.000(13.775| 48 |.000 (17.960| 1.304 |15.338(20.582
assumed
Equal
Varmces 13.77538.859| .000 [17.960| 1.304 |15.322| 20.598
assumed










